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BAB VI
KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan menjawab pertanyaan sesuai dengan rumusan permasalahan.
Rumusan pertama yaitu melihat indikasi potensi terjadinya simpangan pada nilai
target intensitas konsumsi energi (IKE) pada bangunan hotel di Indonesia.
Simpangan yang dimaksud adalah jarak yang cukup lebar antara kedua nilai IKE
pada bangunan hotel yang hemat energi dengan target nilai IKE pada standar yang
telah ditentukan. Rumusan kedua yaitu mengetahui potensi rentangan yang terjadi
pada nilai target standar intensitas konsumsi energi (IKE) pada bangunan hotel di
Indonesia. Potensi rentangan yang dimaksud adalah nilai antara lokasi bangunan
yang paling rendah tingkat konsumsi energinya dengan yang paling tinggi.
Rumusan ketiga yaitu meninjau kondisi performa energi bangunan hotel di

Indonesia berdasarkan kondisi geografisnya.

6.1.1. Indikasi potensi simpangan dan peluang rentangan nilai IKE

bangunan hotel di Indonesia

Hasil komparasi antara nilai IKE beban pendinginan data hasil simulasi
dengan target nilai acuan IKE dari GBCI dan ASEAN-USAID menunjukkan
simpangan yang cukup jauh (Grafik 8). Simpangan pada target nilai IKE dari

ASEAN-USAID untuk beban pendinginan yaitu mencapai 229,03 kWh/m?.tahun.
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Simpangan terhadap target nilai dari GBCI untuk beban pendinginan juga
menunjukkan simpangan yang cukup jauh, yaitu mencapai 279,03 kWh/m?.tahun.

Dengan demikian dapat dikatakan terdapat indikasi adanya simpangan
nilai target IKE pada bangunan hotel di Indonesia yang ditetapkan oleh GBCI dan
ASEAN-USAID terhadap bangunan hotel yang dirancang dengan prinsip hemat
energi. Kesimpulan ini ditunjukan dengan lebih jelas dan mudah dipahami dalam
grafik komparasi nilai IKE. Jarak batang gratk yang cukup jauh antara nilai IKE
beban pendinginan dengan target nilai IKE beban pendinginan dari ASEAN-
USAID dan GBCI memperlihatkan terdapat simpangan yang cukup besar.
Performa bangunan hotel yang dirancang hemat energi menghasilkan konsumsi
energi yang jauh lebih hemat dari standar yang ditetapkan, sehingga target nilai
IKE beban pendinginan dari ASEAN-USAID dan GBCI masih belum optimal
untuk mendukung performa penghematan energi pada bangunan.

Potensi rentangan nilai IKE diketahui dengan membaca temuan pada hasil
analisis yang dilakukan terhadap berbagai variabel komparasi. Pada kondisi
dengan sistem termal mix-mode yang menanggung beban pendinginan, rentangan
yang terjadi yaitu 83,3 kWh/m?tahun pada green building dan 298,55
kWh/m?.tahun pada ordinary building. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat peluang rentangan nilai IKE yang cukup lebar di Indonesia.
Gambaran secara lebih jelas dapat dilihat pada grafik potensi rentangan nilai IKE
di Indonesia. Beberapa kota memiliki nilai IKE yang begitu besar, ditunjukkan
dengan batang grafik yang tinggi. Beberapa kota justru menunjukkan hal

sebaliknya. Grafik 9 menunjukkan kondisi nilai IKE yang begitu dinamis.
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Komparasi Nilai IKE Beban Pendinginan
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Grafik 8. Potensi Simpangan Nilai IKE Bangunan Hotel di Indonesia
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ilai IKE Beban Pendinginan pada Green Building dan Ordinary Building
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6.1.2. Performa konsumsi energi bangunan hotel berdasarkan kondisi

Hilal IKE Beban Termal (kWh/'=" taben|
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Grafik 10. Performa Konsumsi Energi Bangunan dari Dataran Rendah

hingga Dataran Tinggi
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Performa konsumsi energi di Indonesia memiliki pola yang sesuai dengan

logika termal, yaitu semakin tinggi suatu lokasi bangunan, maka akan semakin

rendah konsumsi energinya. Hal tersebut dapat dilihat pada Grafik 10, dimana

pada dua kondisi objek studi, pola semakin tinggi lokasi semakin rendah

konsumsi energinya, selalu terjadi.

Performa konsumsi energi pada bangunan hotel berdasarkan kondisi

geografis di Indonesia dapat disajikan dalam bentuk pemetaan konsumsi energi,

seperti dapat dilihat pada Gambar 35. Peta persebaran tersebut dapat dibaca

dengan melihat ketinggian daratan yang disimbolkan dengan warna merah untuk

dataran tinggi, kuning untuk dataran sedang dan hijau untuk dataran rendah. Peta
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persebaran tersebut juga dapat dibaca berdasarkan letak koordinat, yaitu lintang
utara, ekuator dan lintang selatan. Nilai-nilai konsumsi energi dapat menjadi

gambaran untuk daerah dengan kondisi geografis yang memiliki variabel serupa.
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Gambar 34. Peta Persebaran Besaran Nilai IKE di Indonesia

Peta persebaran dapat dikonversi ke bentuk tabel skematik untuk
memudahkan pembacaan data. Pada tabel skematik dicantumkan variabel sebagai
skema untuk mengidentifikasi daerah yang ingin dibaca konsumsi energinya,
yaitu letak koordinat lintang, ketinggian daratan, dan orientasi hadap bangunan.
Data yang ditampilkan berikutnya terkait dengan performa bangunan hemat
energi, yaitu nilai intensitas konsumsi energi pada lokasi studi dan nilai persentase
yang harus dicapai dari target nilai IKE ASEAN-USAID dan GBCI.

Tabel skematik ini dapat diaplikasikan pada lokasi yang berbeda. Misalkan
bangunan di Kota Semarang yang menghadap ke barat, maka jalur pembacaan
datanya adalah SL - L - W. Dari tabel skematik tersebut dapat dibaca bahwa
rekomendasi nilai IKE untuk beban pendinginan berkisar 70,79 kWh/m?, atau

36,30% dari target ASEAN-USAID dan 31,12% dari target GBCI
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Tabel 32. Koefisien rasio IKE Beban pendinginan

Rasio IKE Beban
Posisi Elevasi . . Gf'ee.n Pendinginan
Geografis (mdpl) Orientasi lelzll/lllIll"l.lt’;ghun %SSEAI;E GBCI
%
N (0°) 82,38 4225 36,21
E (90°) 83,20 42,67 36,57
S (180°) 82,41 4226 | 3622
L W (270°) 83,34 4274 | 36,63
Utara N (0°) 49,24 2525| 21,64
North M E (90°) 50,08 25,68 | 22,01
Latiude | Middieland 75 g o) 4926 |  2526| 21,65
(> 0,5°0U) | (201-699) S
(270°) 50,05 25,66 | 22,00
! N (0°) 1,84 094 038l
E (90°) 1,85 0,95 0,81
S (180°) 1,83 0,94 0,80
W (270°) 1,86 0,95 0,82
N (0°) 80,95 41,51 | 35,58
E (90°) 81,88 41,99 | 35,99
S (180°) 80,93 41,50 | 35,57
W (270°) 82,09 42,10 | 36,08
Pékuatwf N (0°) 37,56 19,26 16,51
OSLU- | idoetang | E-©0) 38,32 19,65 16,84
0.5°LS) | (201-699) | S_(180°) 37,58 1927 16,52
NL W (270°) 38,28 19,63 | 16,83
N (0°) 20,70 10,62 9,10
E (90°) 21,01 10,77 9,24
S (180°) 20,69 10,61 9,09
W (270°) 21,11 10,83 9,28
N (0°) 69,21 3549 | 3042
E (90°) 70,58 36,20 | 31,02
S (180°) 69,69 35,74 30,63
Lintang W (270°) 70,79 3630 | 31,12
Utara N (0°) 70,33 36,06 | 30,91
South M E (90°) 70,60 36,21 31,03
Latitude | Middleland |76 o) 7027 | 3603| 3089
(>0,50LS) | (201-699) .
oL W (270°) 70,63 36,22 31,05
N (0°) 0,05 0,03 0,02
E (90°) 0,06 0,03 0,02
S (180°) 0,05 0,03 0,02
W (270°) 0,06 0,03 0,02

118

Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia



6.1.

)

2)

3)

119

Saran

Target nilai IKE dari GBCI dan ASEAN-USAID memiliki indikasi simpangan
dari bangunan hemat energi, sehingga perlu dilakukan evaluasi terhadap target
nilai tersebut untuk lebih mampu berkontribusi pada peningkatan performa
energi bangunan hotel di Indonesia secara khusus, dan bangunan gedung di
seluruh Indonesia secara umum

Nilai rentangan IKE pada kota-kota di Indonesia memiliki rentangan yang
cukup lebar, sehingga perlu dikaji kembali mengenai cara yang tepat untuk
menentukan target nilai IKE di Indonesia.

Performa konsumsi energi berdasarkan kondisi geografis di Indonesia
dipengaruhi oleh faktor ketinggian daratan. Makin tinggi lokasi ketinggian
daratan sebuah bangunan hotel, maka akan semakin baik performa

penghematan energi bangunan tersebut.
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LAMPIRAN

DATA PENDUKUNG

IKLIM DAN CUACA

1. Data Pendukung 1: Kota Medan
a. Informasi Umum Kota Medan
Medan

Location name . Medan/Polonia (Mil)
WMO 2960350

Latitude [°N] 2 3.567

Longitude [°E] : 98.683

Altitude [m a.s.l.] : 25

Climate region :V, 1

Radiation model : Standard
Temperature model : Standard

Tilt radiation model : Perez
Temperature period :2000-2009
Radiation period :1991-2010

Informasi Tambahan

Uncertainty of yearly values

Trend of Gh / decade
Variability of Gh / year

Radiation interpolation
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Medan

Tabel 33. Data Iklim dan Cuaca Kota Medan

Additional information

Uncertainty of yearly values: Gh=4%, Bn=8%, Ta=0.3°C
Trend of Gh/ decade: 0.3%

Wariability of Gh/year: 4 9%

Radiation interpolation locations: Satellite data

Month G_Gh G_Bn G_Dh Lg Ld N Ta Td
[Wim2] [Wim2] [Wimz] [Wim2] [Wim2] [octas] ra rd
January 172 97 108 19382 13411 ] 268 233
February 190 123 103 21334 13386 5 272 233
March 205 121 116 23086 15179 B 275 236
April 196 104 120 22209 15253 3 21T 240
May 193 119 109 21776 14007 6 279 240
June 190 17 107 21460 13748 6 278 238
July 195 139 96 21944 12345 6 275 235
August 192 102 17 21556 15151 6 274 235
September 183 89 119 20705 15201 6 26.8 235
October 190 114 110 21487 14295 6 26.7 236
Noverrber 176 131 90 19916 11636 6 26.8 236
Decerber 160 95 98 18105 12498 6 267 234
Year 187 113 108 21083 13843 6 272 236
Month RH P DD FF
[%] [hPa] [deg] [nve]
January 81 1010 256 15
February 80 1010 257 1.5
March 79 1010 3 1.6
April 80 1010 3 1.4
May 80 1010 180 1.5
June 79 1010 180 1.4
July 79 1010 180 1.5
August 79 1010 180 1.5
September 82 1010 180 1.4
October 83 1010 329 1.3
Noverrber 83 1010 320 1.4
Decerber 82 1010 1 1.4
Year 81 1010 252 15
Gh: Mean irradiance of global radiation horizental
Bin: Iradiance of beam
Dh: Mean irradiance of diffuse radiation horizontal
N Cloud cover fraction
Lg: Global luminance
Ta: Air temperature
RH Relative humidity
Td: Dew point temperature
DO Wind direction
FF: Wind speed
P Air pressure
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2. Data Pendukung 2: Kota Manado

a. Informasi Umum Kota Manado
Manado

Location name . Manado ID
Latitude [°N] 2 1.530
Longitude [°E] :124.92
Altitude [m a.s.l.] : 381
Climate region Sl
Radiation model : Standard
Temperature model : Standard
Tilt radiation model : Perez
Temperature period :2000-2009
Radiation period :1991-2010

Informasi Tambahan

Uncertainty of yearly values :Gh= 5%, Bn=9%, Ta=0.3 °C
Trend of Gh / decade :11.3%

Variability of Gh / year :9.0%

Radiation interpolation locations  : Satellite data

Temperature interpolation locations :

Menado/Sam Ratulangi

Bitung
Gorontalo/Jalal AFB
Ternate/ Babullah
Tahuna/Naha
Toli-Toli/Lalos

=1 km
=31 km
=236 km
=286 km
=236 km
=461 km
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Manado

Additional information

Uncertainty of yearly values: Gh=5%, Bn=9%, Ta=03°C

Trend of Gh/ decade: 11.3%
Variability of Gh / year: 9.0%

Radiation interpolation locations: Satellite data

Tabel 34. Data Iklim dan Cuaca Kota Manado

Tenperature interpolation locations: MENADO/SAM RATULANG (1 kmj), BITUNG (31 km), GORONTALO/JALAL AFB (236 km), TERNATE

BABULLAH (285 kmj, Tahuna/Naha (236 km), TOLETOLVLALOS (461 km)

Month G_Gh G_Bn G_Dh Lg Ld N Ta Td
[wim2] Wim2] [win2] [Win] [Win2] foctas] ra ra
January 193 146 97 21687 12324 5 251 215
February 198 130 109 22245 13979 5 249 213
March 225 158 110 25205 14735 5 252 216
April 235 177 108 26429 14026 5 254 218
May 222 178 96 24890 12387 5 256 217
June 217 183 9 24251 11989 5 254 212
July 238 227 83 26425 11198 4 254 203
August 230 179 102 25568 13378 5 256 19.9
September 239 177 108 26653 14179 5 256 204
October 230 178 102 25776 13042 5 255 211
November 210 161 99 23625 13254 6 254 216
December 204 152 102 22871 13076 6 254 21.7
Year 220 17 101 24635 13131 5 254 212
Month RH P DD FF
(6] [hPa] [deg] [m's]
January 80 972 o 11
February 80 972 2 14
March B1 972 AN 14
April 80 971 AN 11
May 79 972 333 13
June 78 971 333 13
July 74 972 333 20
August 7 972 333 25
September 3 972 T 16
October 76 971 333 13
November 80 971 333 11
December 80 972 329 1.2
Year 78 972 339 14
Gh: Mean rrradiance of global radiation horizontal
Bn Iradiance of beam
Dh: Mean irradiance of diffuse radiation horizontal
N Cloud cover fraction
Lg: Global luminance
Ta: Air temperature
RH Relative humidity
Td: Dew point temperature
DO: Wind direction
FF: Wind speed
p Air pressure
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3. Data Pendukung 3: Kabupaten Toba Samosir

a. Informasi Umum Kabupaten Toba Samosir

Toba Samosir

Location name : Toba Samosir
Latitude [°N] :2.36
Longitude [°E] : 98.575
Altitude [m a.s.l.] 11313

Climate region :V, 1
Radiation model : Standard

Temperature model : Standard
Tilt radiation model : Perez
Temperature period :2000-2009
Radiation period :1991-2010

Informasi Tambahan

Uncertainty of yearly values :Gh=9%,Bn=17%, Ta=1.1 °C
Trend of Gh / decade : 1.8%

Variability of Gh / year :5.9%

Radiation interpolation locations  : Satellite data

Temperature interpolation locations :

Sibolga/PINANGSORI =96 km

Malacca =408 km
Medan/Polonia (Mil) =135km
Kuala Lumpur Airport =341 km
Belawan =161 km
Johore Bharu/Senai =571 km
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b. Data Iklim dan Cuaca Kabupaten Toba Samosir

Tabel 35. Data Iklim dan Cuaca Kabupaten Toba Samosir

Additional information

Uncertainty of yearly values: Gh =9%, Bn=17%, Ta=1.1°C

Trend of Gh/ decade: 1.8%
Variabiiity of Gh /year: 5.9%

Radiation interpolation locations: Satellite data

Tenperature nterpolation locations: SIBOLGA/PINANGSORI (96 km), Malacea (408 km), Medan/Polonia (M) (135 km), Kuala Lurpur

Airp. (341 km), BELAWAN (161 km), JOHORE BHARWSENAI (571 km)

Month G_Gh G_Bn G_Dh Lg Ld N Ta Td
Wn2] (W2 W] [Wn2]  Wim2]  octas] rq rq
January 193 161 a7 21517 11110 5 203 16.6
February 204 143 106 22802 13122 5 207 16.7
March 208 154 97 23241 12104 6 209 171
April 195 112 116 22052 14549 6 210 176
Nay 200 144 101 22441 12749 6 213 177
June 186 150 a3 20897 10372 6 210 173
Juby 191 17 111 21365 13633 6 206 171
August 193 109 17 21704 14450 6 206 171
September 188 103 116 21116 14191 6 204 17.0
October 192 136 97 21640 12354 6 203 171
November 171 134 64 19343 10671 6 202 17.2
December 171 114 98 19285 12455 6 201 17.0
Year 191 131 101 21450 12647 6 206 171
Month RH 1] DD FF
[%] [hPa] [deg] [m's]
January 79 874 225 13
February 78 874 229 12
March 79 874 8 12
April 81 874 284 12
May 80 874 160 13
June 79 874 160 12
July B0 874 160 13
August 80 874 180 13
September 81 874 180 12
October 82 874 309 12
November 83 874 280 12
December 82 874 4 11
Year 80 874 227 1.2
Gh: Mean irradiance of global radiation horizontal
Bn: Iradiance of beam
Dh Mean irradiance of diffuse radiation horizontal
'S Cloud cover fraction
Lg: Global luminance
Ta: Air temperature
RH: Relative humidity
Td: Dew point temperature
DOz Wind direction
FF: Wind speed
P Air pressure
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4. Data Pendukung 4: Kota Pontianak

a. Informasi Umum Meteonorm
Pontianak

Location name : Pontianak/Supadio
WMO : 965810
Latitude [°N] . -0.15
Longitude [°E] - 109.4

Altitude [m a.s.l.] o)

Climate region Nl

Radiation model : Standard
Temperature model : Standard

Tilt radiation model : Perez
Temperature period :2000-2009
Radiation period :1991-2010

Informasi Tambahan

Uncertainty of yearly values
Trend of Gh /decade
Variability of Gh / year

Radiation interpolation locations

:0.0%
1 6.5%

: Gh=8%, Bn=16%, Ta=0.3 °C

s Satellite data
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Pontianak

Tabel 36. Data Iklim dan Cuaca Kota Pontianak

Additional information

Uncertainty of yearly values: Gh =8%, Bn=16%, Ta=03°C

Trend of Gh/ decade: 0.0%
Variability of Gh / year: 6.5%

Radiation interpolation locations: Sateliite data

Month G_Gh G Bn G Dh Lg Ld N Ta Td
[wim2] [Wim2] [Win] [Wim2] [Win2] [octas] ra ra
January 172 114 96 19467 12519 6 26.7 241
February 176 97 107 19878 13649 6 270 240
March 175 93 108 19856 13888 6 272 240
April 175 114 95 19928 12264 6 271 245
May 178 122 94 20188 12280 6 T 247
June 179 112 103 20267 13263 6 274 241
July 187 129 98 21076 12831 5 273 238
August 183 101 111 20628 14105 6 276 237
September 183 103 108 20679 14187 6 272 240
October 168 83 108 19097 13839 6 269 241
November 167 7l 116 18982 14698 7 26.7 244
December 156 68 109 17670 13588 T 26.6 242
Year 175 101 104 19810 13426 6 271 241
Month RH 1] DD FF
%] [hPa] [deg] [ms]
January 86 1013 41 11
February 84 1013 29 12
March 83 1013 53 10
April 85 1013 53 09
May 84 1013 17 08
June 82 1013 17 09
July 81 1013 160 11
August 79 1013 180 12
September 83 1013 180 11
October 85 1013 172 1.0
November 87 1013 90 11
December 87 1013 41 11
Year B4 1013 114 1.0
Gh: Mean irradiance of global radiation horizontal
Bn Irradiance of beam
Dh: IMean irradiance of diffuse radiation horizontal
'S Cloud cover fraction
Lg: Global luminance
Ta: Air temperature
RH: Relative humidity
Td: Dew point temperature
DOz Wind direction
FF: Wind speed
P Air pressure
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5. Data Pendukung 5: Kota Gorontalo

a. Informasi Umum Kota Gorontalo
Gorontalo

Location name . Gorontalo ID
Latitude [°N] 20.55
Longitude [°E] 2 123.09
Altitude [m a.s.l.] 495

Climate region "V, 1
Radiation model : Standard
Temperature model : Standard

Tilt radiation model : Perez
Temperature period :2000-2009
Radiation period : 1991-2010

Informasi Tambahan

Uncertainty of yearly values :Gh=5%,Bn=9%, Ta=0.5 °C
Trend of Gh / decade 2 17.7%

Variability of Gh / year :9.5%

Radiation interpolation locations  : Satellite data

Temperature interpolation locations :

GORONTALO/JALAL AFB =6 km

MENADO/SAM RATULANG =230 km
LUWUK/BUBUNG =165 km
TOLI-TOLI/LALOS =260 km
BITUNG =252 km
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Gorontalo

Tabel 37. Data Iklim dan Cuaca Kota Gorontalo

Additional information

Uncertainty of yearly values: Gh=5%, Bnh=9%, Ta=05°C

Trend of Gh/ decade: 17.7%
Variability of Gh / year: 9.5%

Radiation interpolation locations: Sateliite data
Tenperature interpolation locations: GORONTALO/JALAL AFB (6 km), MENADOYSAM RATULANG (230 km), LUWUK/BUBUNG (165 km),
TOLFTOLILALOS (260 km), BITUNG (252 km)

Month G_Gh G_Bn G_Dh Lg Ld N Ta Td
Win2] W2 W]  [Wm2]  [WinZ]  [octas] ro ra
January 190 125 105 21344 13097 6 244 209
February 189 109 112 21295 14164 6 244 207
March 202 122 114 22740 14659 6 246 208
April 203 136 108 22830 13934 5 248 212
May 200 146 99 22437 12568 5 249 211
June 199 165 88 22200 11278 5 244 206
July 21 180 &9 23548 11561 5 242 19.9
August 184 122 98 20630 12295 6 245 19.1
September 211 145 106 23548 133567 5 249 191
October 207 125 17 23255 14912 6 250 199
November 194 120 111 21927 14156 6 250 210
December 187 140 94 21046 12352 5 247 210
Year 198 136 103 22235 13194 6 27 204
Month RH P DD FF
[%] [hPa] [deg] [m's]
January 81 959 o 13
February 80 959 ] 15
March 79 959 317 13
April B1 959 T 1.0
May 80 959 325 11
June 79 959 325 12
July T 959 326 089
August 72 959 325 13
September 70 959 15 09
October 73 959 325 13
November 79 959 325 1.0
December 80 959 309 1.0
Year 78 959 332 12
Gh: Mean irradiance of global radiation horizontal
Bn: Iradiance of beam
Dh: Mean irradiance of diffuse radiation horizontal
N Cloud cover fraction
Lg: Global lurinance
Ta: Air temperature
RH Relative humidity
Td: Dew point temperature
DO Wind direction
FF: Wind speed
P Air pressure
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6. Data Pendukung 6: Kota Bukittinggi

a. Informasi Umum Kota Bukittinggi
Bukittinggi

Location name - Bukit Kotatabang
WMO - 489999

Latitude [°N] 0.2

Longitude [°E] - 100.32

Altitude [m a.s.l.] : 864

Climate region Nl

Radiation model : Standard
Temperature model : Standard

Tilt radiation model : Perez
Temperature period :2000-2009
Radiation period :1991-2010

Informasi Tambahan

Uncertainty of yearly values

Trend of Gh /decade

Variability of Gh / year

Radiation interpolation locations

:1.9%
:5.6%

Temperature interpolation locations :

Padang/Tabing
Rengat/Japura
Pakanbaru/Simpangti

=76 km

=224 km
=146 km

:Gh=2%,Bn=4%,Ta=0.3 °C

: Bukit Kototabang (0 km)
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Bukittinggi

Tabel 38. Data Iklim dan Cuaca Kota Bukittinggi

Additional information

Uncertainty of yearly values: Gh=2%, Bnh=4%, Ta=03°C

Trend of Gh/ decade: 1.9%
Vanability of Gh / year: 5.6%
Radiation interpolation locations: Bukit Kototabang (0 km)

Temperature interpelation locations: PADANG/TABING (76 kmj, Rengat/Japura (224 km), Pakanbaru/Simpangti (146 km)

Month G_Gh G_Bn G_Dh Lg Ld N Ta Td
MWin2] W2 W]  [Wm2]  [WinZ]  [octas] rg ra
January 181 112 105 20315 13048 6 25 19.1
February 192 119 108 21513 13349 6 28 19.0
March 193 110 115 21700 14142 6 23.0 19.3
April 188 114 108 21233 13623 6 232 19.8
May 198 155 94 22322 12180 5 236 19.8
June 184 148 86 20639 11267 5 232 153
Juby 180 120 98 20183 12366 6 228 19.1
August 185 108 109 20750 13641 6 229 19.1
September 187 127 97 20974 12295 6 227 19.1
October 180 111 103 20331 12888 6 228 19.3
November 169 100 102 19172 12940 6 226 19.5
December 156 94 96 17636 11866 6 225 R
Year 183 118 102 20564 12801 6 229 193
Month RH P DD FF
[%] [hPa] [deg] [s]
January 81 920 114 09
February 79 920 128 09
March 79 920 28 09
April B1 920 153 09
May 79 921 180 09
June 79 920 180 09
Juby 80 920 180 1.0
August 79 920 180 1.0
September 80 920 180 1.0
October B1 920 238 09
November 82 920 140 09
December 82 920 15 09
Year 80 920 158 09
Gh: Mean irradiance of global radiation horizontal
Bn Iradiance of beam
Dh Mean rrradiance of diffuse radiation horizontal
N Cloud cover fraction
Lg: Global luminance
Ta: Air temperature
RH Relative humidity
Td: Dew point temperature
DO: Wind direction
FF: Wind speed
13 Air pressure
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7. Data Pendukung 7: Kota Jakarta

a. Informasi Umum Kota Jakarta

Jakarta

Location name
WMO

Latitude [°N]
Longitude [°E]
Altitude [m a.s.l.]
Climate region
Radiation model
Temperature model
Tilt radiation model
Temperature period

Radiation period

: Djakarta
29674501
:-6.15

- 106.85

o]

'V, 1

: Standard

: Standard

: Perez
:2000-2009
:1991-2010
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Informasi Tambahan

Uncertainty of yearly values :Gh=4%,Bn=8%, Ta=0.3 °C

Trend of Gh /decade 1 1.3%
Variability of Gh / year :5.9%
Radiation interpolation locations  : Satellite data

Temperature interpolation locations :

Serang =80 km
Citeko/Puncak =62 km
Tegal =266 km
Cilacap/Tunggul Wul =297 km
Achmad Yani (Army) =401 km
Sangkapura/Bawean =640 km
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Jakarta

Additional information

Uncertainty of yearly values: Gh=4%, Bn=8%, Ta=03°C

Trend of Gh/ decade: 1.3%
Variability of Gh / year: 5.9%

Radiation interpolation locations: Sateliite data
Tenperature interpolation locations: SERANG (80 km), CITBXO/PUNCAK (62 km), Tegal (266 km), Cilacap/Tunggul Wul {297 km), Achmad
Yani (Army) (401 km), SANGKAPURA/BAWEAN (640 km)

Tabel 39. Data Iklim dan Cuaca Kota Jakarta

Month G_Gh G_Bn G _Dh Lg Ld N Ta Td
[wim2] Wim2] [Win2] [Wing] [Win2] foctas] ra ra
January 148 72 100 16789 12473 7 259 228
February 164 75 110 18605 14002 6 25.7 228
March 192 121 104 21687 13357 6 26.2 228
April 203 138 106 22869 13738 5 26.6 232
May 198 153 96 22168 12757 5 26.6 229
June 190 146 93 21267 12300 5 26.2 222
July 199 153 94 2117 12558 5 26.1 218
August 213 160 100 23552 13451 4 26.1 21.2
September 220 146 116 24541 15305 5 265 214
October 204 119 115 22947 15226 5 26.8 222
November 174 72 121 19723 15174 6 26.5 226
December 174 94 107 19685 13434 6 26.1 226
Year 190 121 105 21329 13648 5 26.3 224
Month RH P DD FF
%] [hPa] [deg] [mfs]
January 83 1012 270 26
February 84 1012 270 26
March 82 1012 270 26
April 82 1013 1} 23
May 80 1012 90 21
June 79 1012 90 21
July 7 1012 90 21
August 74 1012 68 22
September 74 1012 0 22
October 76 1012 180 23
November 79 1013 160 22
December 81 1013 270 25
Year 79 1012 293 23
Gh: Mean irradiance of global radiation horizontal
Bn: kradiance of beam
Dh: Mean irradiance of diffuse radiation horizontal
'S Cloud cover fraction
Lg: Global luminance
Ta: Air temperature
RH: Relative humidity
Td: Dew point temperature
DOz Wind direction
FF: Wind speed
P Air pressure

137

Objektivitas Target Nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) dari GBCI dan ASEAN-USAID pada Bangunan Hotel di Indonesia



8. Data Pendukung 8: Kota Yogyakarta.

a. Informasi Umum Kota Yogyakarta
Yogyakarta

Location name - Yogyakarta ID
WMO - 489999
Latitude [°N] 2 -7.8
Longitude [°E] - 110.4

Altitude [m a.s.l.] #229

Climate region Nl

Radiation model : Standard
Temperature model : Standard

Tilt radiation model : Perez
Temperature period :2000-2009
Radiation period :1991-2010

Informasi Tambahan

Uncertainty of yearly values

Trend of Gh /decade
Variability of Gh / year

Radiation interpolation

:Gh=7%,Bn=14%, Ta=1.1 °C
:1.1%
16.1%

locations s Satellite data

Temperature interpolation locations :

Achmad Yani (Army)
Cilacap/Tunggul Wul
Tegal

Surabaya/Juan Mil
Surabaya/Perak
Kalianget/Madura IL

=91 km
=152 km
=174 km
=265 km
=263 km
=401 km
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Yogyakarta

Tabel 40. Data Iklim dan Cuaca Kota Yogyakarta

Additional information

Uncertainty of yearly values: Gh=7%, Bn=14%, Ta=1.1°C

Trend of Gh/ decade: 1.1%
Variability of Gh / year: 6.1%

Radiation interpolation locations: Sateliite data
Tenperature interpolation locations: Achmad Yani (Army) (91 km), Glacap/Tunggul Wul (152 km), Tegal (174 kmj, SURABAYA/JUANDA
ML (265 km), SURABAY AJFERAK (263 km), KALIANGET/MADURA L (401 kmj|

Month G_Gh G Bn G _Dh Lg Ld N
[Wim2] [Winm2] [Wimi2] [lux] [lux] [octas]

January 176 105 101 19866 12612 6
February 180 95 113 20350 14456 6
March 190 107 112 21489 14285 6
April 199 132 107 22387 14071 5
May 209 186 88 23438 11996 4
June 197 192 7 21915 10405 4
July 196 157 97 21793 12724 5
August 210 156 105 23244 13722 5
September 214 145 110 23846 14513 5
October 210 122 119 23535 15269 6
November 178 92 112 20094 14250 6
December 184 103 109 20747 13852 3
Year 195 133 104 21892 13513 5
Month Ta Td RH P DD FF
ra ra [%] [hPz] [deg] [fs]

January 262 26 81 988 270 15
February 26.0 27 82 988 254 1.8
March 264 27 80 988 254 13
April 270 238 78 988 0 1.2
May 271 25 76 988 90 14
June 266 215 T4 988 90 16
July 262 205 i 988 95 18
August 26.1 200 69 988 75 20
September 267 207 70 988 11 20
October 271 27 73 988 175 16
November 269 25 i 988 185 11
December 264 26 80 988 270 13
Year 266 219 76 988 91 16
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Month Snd
[

January 0.0
February 0.0
March 0.0
April 0.0
May 0.0
June 0.0
July 0.0
August 0.0
September 0.0
October 0.0
November 0.0
December 0.0
Year 0.0
Gh: Mean irradiance of global radiation horizontal

Bn Iradiance of beam

Dh Mean irradiance of diffuse radiation horizontal

N Cloud cover fraction

Lg: Global luminance

Ta: Air temperature

RH Relative humidity

Td: Dew point temperature

DO: ‘Wind direction

FF: Wind speed

P Air pressure

Snd Snow depth
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9. Data Pendukung 9: Kota Bandung

a. Informasi Umum Kota Bandung
Bandung

Location name . Bandung ID
Latitude [°N] . -6.95
Longitude [°E] 2 107.57
Altitude [m a.s.l.] : 838

Climate region "V, 1
Radiation model : Standard
Temperature model : Standard
Tilt radiation model : Perez
Temperature period :2000-2009
Radiation period :1991-2010

Informasi Tambahan

Uncertainty of yearly values :Gh=8%,Bn=15%,Ta=1.1°C
Trend of Gh / decade :0.0%

Variability of Gh / year :6.5%

Radiation interpolation locations  : Satellite data

Temperature interpolation locations :

Citeko/Puncak
Tegal
Serang

Cilacap/Tunggul Wul
Achmad Yani (Army)

=76 km
=175 km
=184 km
=182 km
=310 km
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b. Data Iklim dan Cuaca Kota Bandung

Tabel 41. Data Iklim dan Cuaca Kota Bandung

Additional information

Uncertainty of yearly values: Gh =8%, Bn=15%, Ta=1.1°C

Trend of Gh/ decade: 0.0%
Vanability of Gh / year: 6.5%

Radiation interpolation locations: Sateliite data
Temperature interpolation locations: CITEKOIPUNCAK, (76 km), Tegal (175 km), SERANG (184 km), Cllacap/Tunggul Wul (182 km),

Achmad Yani (Army) (310 km)

Month G_Gh G Bn G Dh Lg Ld N Ta Td
[Wim2] Wimz2] [Wim2] [Wimz] [Win2] [octas] ra ra
January 138 7 87 15796 10588 7 189 16.3
February 155 97 88 17482 10887 6 186 16.3
March 164 82 106 18484 13250 i 19.2 16.3
April 165 104 94 18573 11873 6 19.8 16.8
May 173 127 a1 19347 11591 5 19.9 16.4
June 179 140 a8 19826 11043 5 19.6 15.8
July 182 151 81 20096 10086 5 19.3 15.2
August 202 161 89 22278 11205 5 19.3 147
September 196 141 94 21794 11620 5 19.6 15.3
October 183 94 115 20540 13957 6 19.9 15.9
November 150 57 106 1717 13087 T 19.5 16.6
December 154 86 92 17403 11426 6 19.2 16.3
Year 170 110 94 19061 11718 6 194 16.0
Month RH P DD FF
[%] [hPa] [deg] [ms]
January 85 922 270 15
February 87 922 270 15
March 83 922 270 14
April 83 922 0 12
May 80 922 90 12
June 79 922 90 13
Juby 7 922 90 13
August 75 922 68 14
September 76 922 0 14
October 78 922 180 12
November 83 922 180 11
December B4 922 270 12
Year 81 922 329 13
Gh: Mean irradiance of global radiation horizontal
Bn Irradiance of beam
Dh: Mean rrradiance of diffuse radiation horizontal
N Cloud cover fraction
Lg: Global luminance
Ta: Air temperature
RH Relative humidity
Td: Dew point temperature
DO: Wind direction
FF: Wind speed
13 Air pressure
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